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Abstrak 

PT. Bintang Air Silampari adalah salah satu perusahaan yang menyewakan alat-alat berat. Pemasalahan 

yang terjadi pada perusahaan ini adalah belum mempunyai sistem penyewaan alat berat yang 

terkomputerisasi yang dapat melakukan penyewaan alat secara online, melihat stok barang secara 

langsung oleh penyewa dan belum mempunyai sistem pengingat untuk melakukan servis alat-alat berat 

sehingga beberapa alat berat mengalami kerusakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun 

aplikasi penyewaan alat berat yang digunakan oleh perusahaan sehingga membantu perusahaan untuk 

dapat melakukan pendataan penyewaan alat berat, pendataan stok barang dan pengingat otomatis dengan 

memperlihatkan rentang waktu servis kembali alat-alat berat yang ada. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah metode prototype. Metode ini digunakan dalam mempresentasikan gambaran dari ide, 

eksperimen dari sebuah rancangan, mencari sebanyak mungkin masalah yang ada serta penyelesaian 

terhadap masalah tersebut. Metode ini mempunyai beberapa tahapan yaitu Communication, Quick Plan, 

Modeling Quick Design, Construction of Prototype, Deployment Delivery and Feedback. Hasil dari 

penelitian ini berupa sistem penyewaan alat berat berbasis web.  

Kata Kunci : Website, protoype, penyewaan 

 

Abstract 

PT. Bintang Air Silampari is one of the companies that rents heavy equipment. The problem that occurs 

with this company is that it does not have a computerized heavy equipment rental system that can rent 

equipment online, see the stock of goods directly by the renter and does not have a reminder system to 

service heavy equipment so that some heavy equipment is damaged. The aim of this research is to build a 

heavy equipment rental application that is used by companies so that it helps companies to be able to 

collect heavy equipment rental data, stock data collection and automatic reminders by showing the time 

span for existing heavy equipment to be serviced again. The development method used is the prototype 

method. This method is used to present an overview of an idea, experiment with a design, look for as 

many existing problems as possible and solve these problems. This method has several stages, namely 

Communication, Quick Plan, Modeling Quick Design, Construction of Prototype, Deployment Delivery 

and Feedback. The results of this research are a web-based heavy equipment rental system.  
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1. PENDAHULUAN 

istem informasi merupakan sistem yang didalamnya mencakup informasi informasi 

yang dibutuhkan. Untuk kelancaran suatu pekerjaan maka dibutuhkan suatu web  khusus 

yang dapat membantu kelancaran suatu tugas atau masalah yang timbul di masyarakat 

[1].Perusahaan jasa sangat membutuhkan sistem informasi jasa yang baik, terutama pada 

sistem informasi jasa penyewaan, agar dalam kegiatan bisnis dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien [2]. Teknologi informasi memainkan peran sentral dalam mempercepat proses 

penjualan, meningkatkan akurasi informasi, dan memungkinkan akses ke analisis data yang 

mendalam untuk mengambil keputusan yang lebih baik [3]. 

 

Dalam era teknologi terkini, perkembangan teknologi informasi telah mengalami 

kemajuan yang pesat, mencakup pengembangan perangkat lunak, platform, dan aplikasi 

berbasis [4].Teknologi internet digunakan untuk penyampaian dan pencarian informasi yang 

cepat, karena internet adalah jaringan yang luas yang digunakan sebagai sarana yang efektif dan 

efisien untuk menyampaikan dan pencaian informasi [5]. Pemanfaatan teknologi dan sistem 

informasi seharusnya mendapatkan perhatian sehubungan dengan resiko yang mempunyai 

peluang akan datang sehingga pemanfaatan sistem informasi dan teknologi menjadi kurang 

berhasil [6]. Teknologi internet banyak dimanfaatkan untuk mencari informasi dengan cepat dan 

dapat digunakan untuk media penyampaian informasi [7]. 

Salah satu perusahaan yang membutuh aplikasi penyewaan adalah PT. Bintang Air 

Silampari. Perusahaan ini bergerak dibidang layanan air bersih yang meliputi perencanaan, 

kontraktor, dan pemeliharaan yang mengedepankan mutu serta kualitas yang terbaik. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Lia selaku staf admin perusahaan mengemukakan 

bahwaproses penyewaan alat berat pada PT. Bintang Air Silampari yaitu penyewa alat berat 

harus datang ke kantor untuk melakukan pemesanan penyewaan alat berat atau informasi alat 

berat apa saja yang tersedia. Sulit mengetahui status alat berat dikarenakan administrasi harus 

melakukan cek data dengan membuka rekapan data sewa peralatan. Tidak adanya sistem 

pengingat untuk melakukan servis alat-alat berat sehingga beberapa alat berat mengalami 

kerusakan. Penyewa tidak dapat melihat data stok secara realtime sehingga ketika akan 

melakukan penyewaan barang ada beberapa barang yang tidak tersedia dan harus menunggu 

untuk dapat menyewa alat berat tersebut. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pengumpulan data 

Pada penelitian ini terdapat beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan 

yang bertujuan untuk mengumpulkan data primer dan data sekunder yang berguna dalam 

pembangunan Sistem Penyewaan Alat Berat Pada PT. Bintang Air Silampari Palembang 

Berbasis Web, metode pengumpulan data yang digunakan antara lain: 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi, yaitu mengumpulkan beberapa bahan dapat berupa softcopy dan 

hardcopy yang berhubungan dengan objek yang diteliti atau objek perangkat lunak 

yang akan dibangun [8]. 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data secara langsung dengan 

mengamati operasi maupun prosedur yang berlaku pada objek penelitian [9]. 

 

b. Wawancara 

Metode ini dilakukan melalui proses tanya jawab dengan seorang narasumber 

ditempat atau lokasi dimana objek penelitian dilakukan [10]. 

Wawancara adalah salah satu alat atau metode yang digunakan dalam proses 

S 
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pengumpulan data dimana peneliti sebagai wawancara mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada partisipan sebagai subjek yang diwawancarai [11]. 

 

c. Dokumentasi 

Yaitu mengumpulkan beberapa bahan dapat berupa softcopy dan hardcopy 

yang berhubungan dengan objek yang diteliti atau objek perangkat lunak yang akan 

dibangun [12]. 

Dokumentasi, merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang 

berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian [13]. 

 

d. Studi Pustaka 

Dengan mengumpulkan informasi berupa teori-teori yang berkaitan dengan penzelitian, 

bersumber dari buku-buku, jurnal, makalah, dan kepustakaan yang berhubungan dengan 

masalah penelitian yang dibahas [14] 

 

B. Alat Pengembangan Sistem  

1.1 Flowchart  

Adalah representasi grafik yang menggambarkan setiap langkah yang akan 

dilakukan dalam suatu proses, yang merupakan alat bantu yang banyak digunakan 

untuk menggambarkan sistem secara pisikal [15]. 

 

1.2 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk menggambarkan dan menganalis 

isinteraksi yang terjadi antara user dan system sehingga dapat dipahami dengan lebih 

mudah [16]. 

 

1.3 Activity Diagram 

Activity diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan konsep aliran 

data/kontrol, aksi terstruktur serta dirancang dengan baik dalam suatu sistem Teknik 

Pengembangan Sistem [17]. 
 

C. Metode pengembangan sistem 

Metode Pengembangan Prototype  

Metode Prototyping perangkat lunak adalah metode siklus hidup berdasarkan 

konsep model bekerja (working model) [18]. Metode yang digunakan dalam 

pengambangan sistem adalah prototype. Model ini dapat digunakan sebagai perantara 

pengembang dengan pengguna untuk berinteraksi dalam pengembangan sistem 

informasi. Prototype adalah sebuah versi awal dari perangkat lunak yang digunakan 

untuk mendemonstrasikan konsep, mencoba berbagai pilihan desain, dan menggali lebih 

banyak permasalahan dan solusinya [19]. Metode prototype ini melibatkan pengguna 

dalam proses perkembangan sistem yang dibuat. Tujuan dari penggunaan metode 

prototype ini adalah agar peneliti mampu membangun sebuah sistem yang diinginkan 

oleh pengguna [20]. Adapun tahapan-tahapan yang ada pada metode prototype sebagai 

berikut :  

 

1) Communication 

Hasil dari langkah-langkah komunikasi dalam konteks perpanjangan kontrak 

 karyawan mengungkapkan beberapa temuan krusial. Seperti, melalui observasi 

langsung terhadap alur perpanjangan kontrak[21]. 
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2) Quick Plan 

Pada tahap ini dimana penulis melakukan perencanaan secara cepat dengan 

 memberikan solusi atas identifikasi awal. Peneliti memberikan sebuah sistem 

 usulan berupa flowchart[22]. 

3) Modelling and Design 

Rancangan desain dilakukan untuk memberikan gambaran fungsional pada 

 sistem. Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan seperti Sequence 

 Diagram,Class Diagram, Activity Diagram, dan Use Case Diagram[23][24]. 

4) Construction Of Prototype 

Prototipe yang telah dirancang dan disepakati akan diimplementasikan ke 

 dalam bahasa pemrograman [25] menggunakan framework Laravel versi 10, 

 dengan penggunaan database MySQL dan integrasi Bootstrap untuk tampilan 

 antarmuka pengguna. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan skalabilitas, 

 keamanan, dan keterbacaan kode yang optimal dalam pengembangan aplikasi 

 berbasis web[26]. 

5) Deployment and Feedback 

Deployment dalam konteks pengembangan perangkat lunak mengacu pada 

 proses peluncuran atau penyebaran aplikasi perangkat lunak sehingga dapat 

 digunakan oleh pengguna akhir[27]. Feedback adalah masukan yang diperlukan 

 untuk memahami bagaimana pengguna merespon dan berinteraksi dengan 

 aplikasi[28]. 

 

 

D. Blackbox Testing  

Blackbox Testing melakukan pengujian berdasarkan pada detail aplikasi seperti 

tampilan aplikasi, fungsi-fungsi yang ada pada aplikasi dan kesesuaian alur fungsi dengan 

sistem kerja yang diinginkan perancangnya. Pengujian juga bertujuan untuk memastikan 

bahwa software memiliki kualitas yang baik [29]. 

E. Pengujian Blackbox Testing 

Teknik pengujian pada Black Box testing ada banyak macamnya yaitu:  

a.  Teknik Equivalence Partitioning yaitu Equivalence Partitioning adalah sebuah 

metode pengujian berdasarkan masukan data pada setiap form yang ada pada sistem 

aplikasi informasi data kinerja, dimana setiap menu masukan akan dilakukan pengujian 

dan juga dikelompokkan berdasarkan fungsinya baik itu bernilai valid maupun tidak 

valid [30].  

b.  Teknik Boundary Value Analysis yaitu dengan membuat kasus batas pengujian 

untuk kelas input dan output [31]. 

F. Equivalence Partitions 

Teknik Equivalence Partitions merupakan sebuah pengujian berdasarkan 

masukkan data pada setiap form yang ada pada sistem, setiap menu masukan akan 

dilakukan pengujian dan dikelompokkan berdasarkan fungsinya baik itu bernilai valid 

ataupun tidak valid  

G.  Boundary value analysis 

 Teknik boundary value analysis bekerja dengan cara menentukan nilai batas bawah 

 dan batas atas dari sebuah data yang akan diuji, kemudian data tersebut diinputkan 

 ke aplikasi sistem boundary value analysis  bekerja dengan cara menentukan nilai batas 

 bawah dan batas atas dari sebuah data yang akan diuji, kemudian data tersebut 

 diinputkan ke aplikasi sistem  

H. Flowchart (Bagan Air) 

Flowchart atau sering disebut dengan diagram alir merupakan suatu jenis 

diagram yang merepresentasikan algoritma atau langkah-langkah instruksi yang 

berurutan dalam sistem. Seorang analis sistem menggunakan flowchart sebagai bukti 



5 

 

 

dokumentasi untuk menjelaskan gambaran logis sebuah sistem yang akan dibangun 

kepada programmer. Dengan begitu, flowchart dapat membantu untuk memberikan 

solusi terhadap masalah yang bisa saja terjadi dalam membangun sistem. Pada 

dasarnya, flowchart digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol. Setiap 

simbol mewakili suatu proses tertentu. Sedangkan untuk menghubungkan satu proses 

ke proses selanjutnya digambarkan dengan menggunakan garis penghubung. 

2.1 Hasil Perancangan 

a). Halaman Dashboard 

Halaman dashboard digunakan untuk memperlihatkan dashboard 

utama pada sistem penyewaan alat berat pada PT. Bintang Air Silampari.  

 

 

Gambar 1. Halaman Dashboard Utama Produk 

 

b). Halaman Login Aplikasi 

 

Halaman login adalah halaman yang digunakan untuk melakukan 

input data masuk kedalam sistem penyewaan alat berat pada PT. Bintang 

Air Silampari.  

 

            Gambar 2. Halaman Login Aplikasi 

c). Halaman Dashboard Ahli K3 

 

Halaman dashboard adalah halaman yang digunakan untuk 

menampilkan data utama pada sistem penyewaan alat berat pada PT. 

Bintang Air Silampari. 
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Gambar 3. Halaman Dashboard Ahli K3 

d). Halaman Dashboard Konsumen 

 

Halaman menu dashboard konsumen adalah halaman yang 

digunakan untuk menampilkan data sewa pada sistem penyewaan alat berat 

pada PT. Bintang Air Silampari. 

 
 

Gambar 4. Halaman Dashboard Konsumen 

 

e). Halaman Dashboard Admin 

 

Halaman menu dashboard admin adalah halaman yang 

digunakan untuk menampilkan halaman utama pada sistem penyewaan 

alat berat pada PT. Bintang Air Silampari Berikut halaman dashboard 

pada aplikasi terlihat pada gambar 5.23. 

 
 

Gambar 5. Halaman Dashboard Konsumen 

 

  2.2 Struktur Tabel 

Tabel-tabel yang ada pada database sewa proyek aplikasi terlihat sebagai 

berikut: 
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1) Tabel Barang 

 

Tabel barang digunakan untuk melakukan menambah barang yang ada 

pada sistem penyewaan alat berat pada PT. Bintang Air Silampari. Berikut 

Struktur tabel barang dapat dilihat pada tabel 5.1. 

 Nama file: tb_barang 

  Primary key: *kd_barang  

 Foreign key: **id_kategori 

Tabel 5.1. Struktur Tabel Barang 

 

 

 

2) T
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sewa digunakan untuk menginput data sewa pada sistem penyewaan alat berat 

pada PT. Bintang Air Silampari. Berikut struktur tabel sewa dapat dilihat pada 

tabel 5.2. 

  Nama file : tb_sewa 

   Primary key : *id_sewa  

  Foreign key    : **id_user 

Tabel 5.2. Tabel Transactions_Details 

 
No Field Type Width Keterangan 

1 id_sewa int 11 Primary key 

2 id_user int 11 Id user 

3 tgl_sewa date  Tanggal sewa 

4 tgl_kembali date  Tanggal kembali 

5 total_sewa int 11 Total sewa 

6 nama_perusahaan varchar 100 Nama perusahaan 

7 alamat_perusahaan varchar 150 Alamat perusahaan 

8 status_sewa varchar 50 Status sewa 

No Field Type Width Keterangan 

1 kd_barang Int 11 Primary key 

2 nama Varchar 50 Nama produk 

3 id_kategori Varchar 10 Id kategori produk 

4 deskripsi Text - Deskripsi produk 

5 jumlah_brg Int 11 Jumlah barang 

6 headline Enum('Y', 'T') - Headline produk 

7 tgl_masuk Date - Tanggal masuk barang 

8 hrg_jual Double - Harga jual 

9 foto Text - Foto barang 

10 logbuat Timestamp - - 

11 logubah Timestamp - - 
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9 keterangan_sewa Text  Keterangan sewa 

10 spk varchar 150 SPK 

11 status_spk varchar 25 Status SPK 

12 keterangan_spk Text  Keterangan SPK 

13 denda int 11 Denda 

14 sewa_kembali enum('Belum' 

,'Sudah') 

- - 

15 logbuat Timestamp - - 

16 logubah Timestamp - - 

 

 

3) Tabel User 

 

Tabel user digunakan untuk menginput data user pada sistem penyewaan alat 

berat pada PT. Bintang Air Silampari. Berikut struktur tabel user dapat dilihat 

pada tabel 5.3. 

 Namafile : tb_user  

 Primary key: *id_user  

 Foreign key : - 

Tabel 5.3. Tabel Users 

 

No Field Type Width Keterangan 

1 id_user int 11 Primary key 

2 username varchar 20 Username 

3 password varchar 25 password 

4 nama_lengkap varchar 50 Nama lengkap 

5 email varchar 50 Email pengguna 

6 no_telp int 20 Nomor telp pengguna 

7 level enum('Admi

n', 'AhliK3', 

'Pimpinan', 

'User') 

- Level akses 

8 blokir enum('Y', 

'N') 

- Aktif atau tidak 

9 logbuat Timestamp - - 

10 logubah Timestamp - - 
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3 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti akan menguraikan 

kesimpulan yang dapat ditarik dari rangkaian penelitian sistem penyewaan alat berat pada PT. 

Bintang Air Silampari yaitu :  

1. PT. Bintang Air Silampari adalah belum mempunyai sistem penyewaan alat berat.  

2. Sistem penjualan yang akan dibuat menggunakan metode prototype sebagai 

 metode pengembangan sistem. mempresentasikan gambaran dari ide, eksperimen dari 

 sebuah rancangan, mencari sebanyak mungkin masalah yang ada serta penyelesaian 

 terhadap masalah tersebut. Sistem dengan model prototype mengizinkan pengguna agar 

 mengetahui seperti apa tahapan sistem dibuat sehingga sistem mampu beroperasi 

 dengan baik.  

3. Metode prototype mempunyai beberapa tahapan yaitu Communication, Quick Plan, 

Modeling Quick Design, Contruction of Prototype, Deployment Delivery, and Feedback.  

4. Metode pengujian yang digunakan adalah Blackbox Testing dengan teknik Equivalen 

Partitioning dan Boundary Value Analysis.  
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